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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan persepsi risiko terhadap minat 

bertransaksi menggunakan financial technology (fintech) di Jawa Tengah. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Jawa 

Tengah yang memiliki akses terhadap internet dengan sampel yang diambil 

menggunakan metode convenience dan snowball sejumlah 100 orang. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier 

berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa keempat variable bebas 

berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan fintech 

secara terpisah maupun secara simultan. 
 

 

 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to analyze the influence of perceived usefulness, 

perceived ease of use, trust, and perceived risk towards people’s intention to 

use financial technology (fintech) in Central Java, Indonesia. The population 

was the residents who had access to the internet in Central Java. A hundred 

samples were drawned using convenience and snow ball sampling methods. 

Multiple linear regression was used to proof the hypothesis. The result showed 

that the four independent variables had significant influence on people’s 

intention to use fintech. The influences were shown both for individual 

variable and silmutaniously. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital 

salah satunya ditandai dengan 

meningkatnya penggunaan internet di 

lingkungan masyarakat. Henri Kasyfi 

selaku Sekretaris Jenderal Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) (2019) menyatakan hasil survey 

asosiasinya yang menunjukkan bahwa 

tiga tahun terakhir penetrasi internet 

meningkat sebesar 54,86%. Berdasarkan 

data survey pada tahun 2018, total 

171,17 juta jiwa penduduk Indonesia 

atau sekitar 64,8% dari toal populasi 

Indonesia telah terhubung dengan 

internet.  

Menurut Suyanto (2019), 

perkembangan teknologi ini 

mempengaruhi pola hidup masyarakat di 

berbagai bidang, khususnya ekonomi. 

Saat ini, kita diibaratkan dalam kondisi 

di mana “Dunia ada dalam Genggaman 

Manusia.” Dari smartphone di 

genggaman kita, kita dapat mengakses 

apapun yang kita inginkan, mulai dari 

hiburan, hingga transaksi jual beli dan 

pengiriman uang. 

Fintech (Financial Technology) 

adalah perusahaan yang memiliki tujuan 

utama untuk membuat sistem keuangan 

menjadi lebih efisien dengan 

memanfatkan teknologi informasi pada 

internet. Jika dilihat dari asal katanya, 

fintech adalah gabungan dari kata 

finance (keuangan) dan technology 

(teknologi), dimana secara bersama 

mengacu pada modifikasi perusahaan 

yang bersatu dari layanan keuangan 

dengan teknologi informasi (Suyanto, 

2019). 

Dewasa ini jumlah perusahaan 

penyelenggara fintech di Indonesia terus 

mengalami peningkatan. Terakhir, pada 

tahun 2019 tercatat 113 fintech terdaftar 

pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Jumlah ini meningkat sebanyak 29,9% 

dari data pada tahun 2018 yang hanya 

berjumlah 87 perusahaan.  

Pesatnya perkembangan fintech 

tersebut menjadi perhatian yang serius 

bagi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan. Titik berat perhatian mereka 

terletak pada kenyamanan dan keamanan 

saat masyarakat bertransaksi.  

Menurut Amalia (2018), fintech di 

Indonesia paling banyak digunakan 

untuk pembayaran (42,22%), pinjaman 

(17,78%), dan aggregator (12,59%). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat lebih gemar menggunakan 

aplikasi fintech jenis pembayaran. 

Kemudian peneliti melakukan observasi 

dengan hasil bahwa produk layanan 

digital yang digunakan masyarakat di 

Jawa Tengah yaitu seperti: Go Pay, 

OVO, Shopee Pay, Grab Pay, dan 

sebagainya. 

Saat ini di Indonesia sendiri fintech 

memiliki beberapa jenis. Dalam 

penelitian Suyanto (2019), Junanto 

Herdiawan selaku Acting Head of 

Financial Technology Bank Indonesia 

membuat klasifikasi mengenai jenis-

jenis fintech di Indonesia yaitu: 

1. Crowdfunding dan peer- to-peer 

(p2p) lending;  

2. Market aggregator;  

3. Risk and investment management; 

dan 

4. Payment, settlement, and clearing. 

Selain itu, berbagai produk inovasi 

telah bermunculan serta didukung oleh 

banyaknya peningkatan pengguna 

Internet di Indonesia. Hal ini 
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membuktikan bahwa Indonesia sangat 

berpotensi dalam pengembangan fintech. 

Dengan perkembangan fintech ini 

diharapkan seluruh masyarakat lebih 

berminat melakukan transaksi non tunai. 

Tujuan dihadirkannya sebuah 

inovasi tekonologi adalah agar setiap 

individu lebih mudah dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas bagi 

masyarakat. Namun saat ini masyarakat 

pada umumnya belum mencoba 

menggunakan layanan berbasis digital 

seperti fintech. Masyarakat lebih suka 

melakukan transaksi pembayaran untuk 

membeli suatu barang dan jasa 

masyarakat dengan menggunakan uang 

tunai. Sekretaris Jenderal APJII Henri 

Kasyfi menyatakan bahwa hasil survey 

yang dilakukannya terdapat presentase 

sebesar 7,39% layanan internet yang 

digunakan masyarakat untuk mengakses 

layanan keuangan. Sedangkan menurut 

hasil observasi yang dilakukan peneliti 

sebelumnya oleh Wildan, beberapa 

mahasiswa di Semarang tidak berminat 

mengunakan layanan fintech karena 

menurut mereka penggunaan fintech 

lebih ribet. Sehingga lebih memilih 

bertransaksi menggunakan uang tunai. 

Berdasarkan pada uraian latar 

belakang di atas penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian secara ilmiah 

dalam dengan judul “Analisis Minat 

Bertransaksi Menggunakan Financial 

Technology (Fintech)”. Objek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat pengguna internet di Jawa 

Tengah. 

 

 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Technology Acceptance Model 

(TAM) 

Teori ini menerangkan tentang 

tanggapan individu terhadap 

perkembangan teknologi. Davis (1986) 

menyatakan bahwa berdasarkan teori 

TAM, minat berperilaku dipengaruhi 

oleh sikap seseorang terhadap 

penggunaan teknologi informasi. 

Teori ini bertujuan untuk 

menentukan determinan dari penerimaan 

teknologi di masyarakat.  

 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 

(perceived ease of use) 

Menurut Yani, dkk., (2018) persepsi 

kemudahan penggunaan berarti 

seseorang meyakini bahwa penggunaan 

teknologi akan mudah dan tidak 

merepotkan (free of effort). 

Dimensi persepsi kemudahan 

penggunaan, menurut Lee dan Wan 

(2010) dalam Karim (2017) ada tiga, 

yaitu: 

1. Individu mudah dan terampil dalam 

menggunakan suatu teknologi; 

2. Teknologi tersebut mudah dipelajari; 

serta 

3. Teknologi tersebut sangat mudah 

dioperasikan. 

Beberapa penelitian terdahulu seperti 

Priambodo dan Prabawani (20160, 

Amalia (2018), Anarija dan Rante 

(2018), serta Venkatesh & Davis (2000) 

mengemukakan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan fintech. 

Persepsi Manfaat 

Menurut Irmadhani (2012), 

persepsi manfaat adalah tingkat 
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keyakinan pengguna bahwa teknologi 

yang digunakan dapat meningkatkan 

kinerja mereka. Dimensi dari persepsi 

manfaat (perceived usefulness) ini 

menurut Venkatesh & Davis (2000) ada 

empat, yaitu: 

1. Meningkatkan kinerja; 

2. Meningkatkan produktivitas; 

3. Meningkatkan efektivitas; dan 

4. Bermanfaat bagi individu. 

Beberapa penelitian terdahulu 

seperti Priambodo dan Prabawani 

(20160, Anarija dan Rante (2018), serta 

Venkatesh & Davis (2000) 

mengemukakan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan fintech. 

 

Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan ukuran 

keyakinan seseorang dalam 

mempercayai orang lain untuk dipercaya 

tanpa harus mengawasi dan 

mengendalikannya. (Bella dalam Azizi, 

2016). 

Dimensi kepercayaan menurut 

Chuang, et.al. (2016) dalam Eltin 

(2019), ada tiga, yaitu: 

1. Persepsi kualitas layanan; 

2. Keyakinan pada layanan; dan 

3. Persepsi keamanan layanan. 

Dalam penelitiannya, Kurnianingsih 

dan Maharani (2020) menyatakan bahwa 

kepercayaan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap minat 

penggunaan fintech. 

 

Persepsi Risiko 

Menurut Oentario (dalam Syahril, 

2017), persepsi risiko adalah prediksi 

konsumen tentang potensi ketidakpastian 

dari transaksi online. Dimensi dari 

risiko, sebagaimana dikembangkan dari 

Pavlou dalam Wildan (2019) ada tiga, 

yaitu: 

1. Ada potensi ketidakpastian yang 

ditimbulkan; 

2. Ada potensi kerugian; dan 

3. Ada anggapan bahwa produk 

tersebut memiliki potensi 

ketidakpastian. 

Priambodo dan Prabawani (2016) 

menyatakan bahwa persepsi risiko 

berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan 

fintech. 

 

Minat 

Shomad dan Purnomosidhi (2012) 

dalam Rahayu (2018) mendefinisikan 

minat sebagai dorongan atau keinginan 

bagi individu untuk melakukan perilaku 

tertentu. Hal ini berarti, tanpa adanya 

minat, sesorang tidak mungkin 

melakukan suatu perbuatan. 

Menurut Jogiyanto (2007) dalam 

Wildan (2019), dimensi minat ada tiga 

macam, yaitu:  

1. Rasa ingin menggunakan;  

2. Keadaan selalu menggunakan; 

serta 

3. Dorongan untuk terus 

menggunakan di masa yang akan 

datang. 

Dari paparan teori tersebut, disusun 

ringkasan hipotesis sebagai berikut: 

1. H1: Persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh terhadap 

minat bertransaksi menggunakan 

fintech. 

2. H2: Efektivitas berpengaruh 

terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech. 
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3. H3: Kepercayaan berpengaruh 

terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech. 

4. H4: Risiko berpengaruh terhadap 

minat bertransaksi menggunakan 

fintech. 

 

METODE 

Untuk melakukan uji hipotesis, 

desain penelitian yang terbaik adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini akan 

diuji secara statistik dengan alat uji 

regresi linier berganda. Software yang 

digunakan untuk pengujian tersebut 

adalah SPSS 23.  

Dari berbagai sumber seperti 

Sekaran (2003) dalam Ferdinand (2013) 

dikemukakan bahwa pedoman umum 

untuk menentukan ukuran sampel untuk 

analisis regresi adalah 25 kali dari 

jumlah variabel independen. Pada 

penelitian ini, terdapat 4 variabel 

independent sehingga dibutuhkan 100 

sampel. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh penduduk di Jawa Tengah yang 

memiliki akses terhadap internet. Jenis 

populasi tersebut termasuk populasi 

yang sulit untuk ditentukan bingkai 

sampelnya. Oleh karena itu, menurut 

Ferdinand (2013), peneliti diperbolehkan 

untuk menggunakan non probability 

sampling method. Akan tetapi, 

keterbatasan dari penggunaan metode ini 

adalah kesulitan menggeneralisasi hasil 

dari penelitian. 

Jenis non probability sampling 

method yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah convenience sampling dan 

snowball sampling. Pada awalnya, 

peneliti menyebarkan kuesioner secara 

online kepada beberapa responden yang 

masuk di dalam elemen populasi. 

Setelah itu, peneliti meminta kepada 

responden tersebut untuk turun 

menyebarkan kuesioner tersebut kepada 

kenalan mereka. 

Penelitian ini menggunakan 

kuesioner online yang dibuat dengan 

platform Google Form. Hal ini dilakukan 

agar kuesioner dapat menjangkau 

seluruh wilayah Jawa Tengah dengan 

biaya yang lebih efisien. Kuesioner 

disebar mulai tanggal 11-16 Mei 2020 

dengan melakukan pembatasan pada 

jumlah responden yang masuk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang telah diolah, 

berikut adalah hasil dari Uji R Square 

dari penelitian ini: 

 

Tabel 1. Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .793a .628 .613 2.256 

Sumber : data primer yang diolah, 2020 

 

Dari table di atas, dapat dilihat 

bahwa Adjusted R Square bernilai 0,613. 

Artinya, empat variabel independen pada 

model penelitian ini menambah 

penjelasan sebesar 61,3% pada varians 

dalam variabel minat menggunakan 

fintech. 

Selanjutnya, untuk memvalidasi 

model regresi tersebut, digunakan alat 

uji F. Hasil uji F tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikutnya. 
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Tabel 2. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 817.291 4 204.323 40.136 .000b 

Residual 483.619 95 5.091   

Total 1300.910 99    

Sumber : data primer yang diolah, 2020 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai p value di bawah 0,05. Oleh karena 

itu, keempat variabel independen pada 

penelitian ini dinilai mampu 

mempengaruhi variabel minat 

menggunakan fintech secara simultan 

pada alpha 5%. 

Terakhir, untuk memahami 

besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

minat pembelian, kita dapat melihat hasil 

Uji Regresi Linier Berganda pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda 

 Koefisien T Sig 

Konstanta 1,096 0,465 0,643 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

0,220 2,062 0,042 

Persepsi 

Manfaat 
0,243 2,261 0,026 

Kepercayaan 0,355 5,048 0,000 

Persepsi Risiko 0,160 2,725 0,008 

Sumber : data primer yang diolah, 2020 

 

Persamaan regresi berganda dari 

table di atas adalah: 

Y = 1,096 + 0,220 X1 + 0,243 X2 + 

0,355 X3 + 0,160 X4 

Tabel di atas menerangkan hasil 

dari uji hipotesis 1 sampai dengan 4. 

Hasil uji di atas mendukung Hipotesis 1 

yang menyatakan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh 

terhadap minat bertransaksi 

menggunakan financial technology 

(fintech), juga Hipotesis 2 yang 

menyatakan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech. Selain itu, Hasil 

di atas juga mendukung Hipotesis 3 yang 

menyatakan bahwa kepercayaan 

berpengaruh terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech, serta Hipotesis 4 

yang menyatakan bahwa persepsi risiko 

berpengaruh terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech. 

Di antara keempat determinan, 

kepercayaan memiliki pengaruh terbesar 

terhadap minat penggunaan fintech, 

yaitu sebesar 0,355, sedangkan persepsi 

terhadap risiko memiliki pengaruh 

terkecil. 

 

Pembahasan 

Senada dengan hasil penelitian 

Kurnianingsih dan Maharani (2020), 

kepercayaan memiliki pengaruh terbesar 

terhadap minat menggunakan fintech. 

Hal ini cukup menarik mengingat 

kebanyakan penelitian terdahulu masih 

terfokus pada persepsi manfaat dan 

persepsi kemudahan penggunaan sebagai 

determinan utama dalam menggunakan 

fintech. 

Secara sosial budaya, hal ini 

kemungkinan terjadi karena keberadaan 

fintech di Indonesia masih memasuki 

tahap awal sehingga masyarakat masih 

cenderung mencari tahu apakah layanan 

tersebut dapat dipercaya atau tidak. Hal 

ini berbeda dengan di negara barat, di 

mana keberadaan fintech telah mulai 

marak sejak tahun 2000 sebagaimana 

dimuat dalam penelitian Venkatesh & 

Davis (2000). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa persepsi kemudahaan 

penggunaan, persepsi manfaat, dan 

kepercayaan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap minat 

penggunaan fintech. Di samping itu, 

persepsi risiko berpengaruh secara 

negative dan signifikan terhadap minat 

penggunaan fintech. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan 

memegang peranan terbesar bagi minat 

masyarakat untuk menggunakan fintech. 

Oleh karena itu, untuk percepatan adopsi 

fintech bagi masyarakat diperlukan 

edukasi guna meningkatkan nilai 

kepercayaan tersebut. Proses edukasi ini 

dapat dilakukan secara bersamaan antara 

intitusi pendidikan, korporasi, dan 

pemerintah. 

Di samping itu, untuk meningkatkan 

kepercayaan, pemerintah juga diharapkan 

dapat turut serta membangun lingkungan 

yang aman dan kondusif bagi 

penggunaan fintech. Sampai saat ini, 

sesuai dengan keterangan dari Staff 

Polres Pedurungan, Indonesia masih 

belum memiliki jalur pelaporan dan 

penanganan yang jelas untuk kasus 

tindak kriminal cyber. 

Bagi penelitian berikutnya, 

eksplorasi dengan menggunakan variabel 

mediasi atau moderasi dapat dilakukan. 

Selain itu, pengambilan sampel 

menggunakan metode stratifikasi juga 

kan membuat hasil penelitian dapat di 

generalisasi dengan lebih baik. 
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